Jurnal Bimbingan dan Konseling Ar-Rahman
Volume 8, Nomor 2, Tahun 2022

Tersedia Online: http://ojs.uniska.ac.id /index.php /BKA
e-ISSN 2477-6300

SOCIAL COMPARISON DENGAN FEAR OF MISSING OUT PADA REMAJA
PENGGUNA AKTIF MEDIA SOSIAL

Silvia, Yeni Anna Appulembang

Program Studi Psikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya, Indonesia
silvia.oentari@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara social comparison dan fear of missing out
pada remaja pengguna aktif media sosial. Partisipan dari penelitian ini sebanyak 201 remaja berusia 12-
19 tahun yang aktif menggunakan media sosial (Instagram, Facebook, Twitter dan Tiktok). Teknik
pengambilan sampel memanfaatkann non probablity sampling-incidental sampling. Penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif non eksperimental dengan menggunakan uji korelasi. Dalam pengumpulan data di
lapangan, peneliti menggunakan dua skala psikologi yaitu social comparison dan fear of missing out.
Hasil pengujian menunjukkan bahwasanya terdapat hubungan antara social comparison dan fear of
missing dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05), dan koefisien korelasi (r) = 0,461. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara social comparison dengan fear of missing out. Dengan hasil ini
menunjukkan bahwa individu yang terlalu banyak menghabiskan waktu di media sosial, dapat memicu
meningkatnya kecenderungan individu untuk membandingkan kehidupan nya dengan oranglain. Individu
akan menganggap bahwa orang lain memiliki kehidupan yang lebih baik darinya, sehingga muncul
kecenderungan untuk terus memperhatikan dan ingin terhubung dengan orang tersebut dan akan merasa
khawatir jika tertinggal informasi mengenai kehidupan orang tersebut. Oleh karena itu, diharapkan agar
media sosial hanya dapat digunakan untuk mendapatkan informasi yang bermanfaat bagi remaja.

Kata Kunci: Social Comparison; Fear of Missing Out; Remaja

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between social comparison and fear of missing out among
adolescents who are active social media users. The participants of this study were 201 adolescents aged
12-19 years who actively use social media (Instagram, Facebook, Twitter and Tiktok). The sampling
technique utilizes non-probablity sampling-incidental sampling. This research is a non-experimental
quantitative study using a correlation test. In collecting data in the field, researchers used two
psychological scales, namely social comparison and fear of missing out. The test results show that there
is a relationship between social comparison and fear of missing with a value of p = 0.000 (p <0.05), and
a correlation coefficient (r) = 0.461. This shows that there is a positive relationship between social
comparison and fear of missing out. This result shows that individuals who spend too much time on social
media can trigger an increased tendency for individuals to compare their lives with others. Individuals
will assume that other people have a better life than them, so there is a tendency to continue to pay
attention and want to be connected with that person and will feel worried if information is left behind
about that person's life. Therefore, it is hoped that social media can only be used to obtain useful
information for teenagers.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini banyak remaja menghabiskan
mayoritas waktu di jejaring internet dalam hal
mengakses media sosial. Hal itu didukung dengan
Ahn dan Jung (2014) yang mengungkapkan bahwa
remaja menggunakan jejaring internet dalam hal
mengakses media sosial. Hal tersebut juga selaras
dengan penelitian APJII (2017) dengan responden
sebanyak 2500 orang mengungkapkan hasil bahwa
75.5% responden yang mempergunakan media
sosial adalah remaja.

Media sosial yang digunakan remaja
menghasilkan beberapa manfaat seperti
meningkatkan komunikasi dan kehidupan sosial
(Tartari, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh
Xin, Xing, Pengfei, Houru, Mengcheng, dan Hong
(2017) mengungkapkan bahwa media sosial dapat
meningkatkan hubungan remaja dengan teman
sebaya karena adanya kesempatan untuk bertukar
pandangan dan saling mendukung. Akan tetapi,
media sosial juga memberikan dampak buruk bagi
remaja, seperti yang diungkapkan oleh Ayun
(2015) bahwa kehadiran media sosial di kalangan
remaja dapat membuat remaja secara leluasa
menyebarkan segala kehidupan pribadi yang
dimiliki untuk diperlihatkan kepada teman-
temannya, yang pada akhirnya akan membuat
ruang privasi mereka menyebar ke ruang publik.
Itahadiwidjojo (2016) juga mengungkapkan bahwa
remaja kerap kali menganggap media sosial
sebagai ruang lingkup pribadinya sendiri karena
kemudahan untuk mengaksesnya, sehingga remaja
dengan mudah mengunggah informasi pribadi
seperti berkeluh kesah.

Adanya kemudahan untuk mengakses
media sosial akan meningkatkan intensitas remaja
dalam menggunakan media sosial. Hal ini
diungkapkan oleh Pratama (2021) bahwa intensitas
penggunaan media sosial akan meningkat karena
adanya kemudahan untuk mengaksesnya. Dengan
demikian, apabila remaja mempergunakan media
sosial dengan waktu yang cukup lama per harinya
akan meningkatkan kemungkinan munculnya fear
of missing out. Hal ini didukung hasil penelitian
Siddik, Mafaza, dan Sembiring (2020) bahwa
penggunaan media sosial dalam waktu yang lebih
panjang dan konstan akan membuat remaja selalu
ingin tahu segalanya dan akhirnya terjadi fear of
missing out.

Vega, Mufioz, dan Garcia (2019)
mengungkapkan bahwa individu yang berusia 12-
19 tahun merupakan masa di mana akan lebih
banyak terpapar sosial dan lebih berisiko tinggi
untuk merasakan fear of missing out.

Fear of missing out yang remaja rasakan
membuat mereka tidak mampu meninggalkan atau
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menghapus media sosialnya, hal tersebut dapat
terjadi dikarenakan adanya rasa keinginan untuk
terus membuka media sosial tersebut demi
memuaskan keingintahuan dari informasi yang
diinginkan (Singleton, Abeles, & Smith, 2016).
Gordon (2020) menyatakan bahwa fear of missing
out akan membuat remaja memusatkan perhatian
mereka kepada orang lain, sehingga remaja dapat
kehilangan identitas diri, harga diri yang rendah,
remaja akan lupa untuk menjalani kehidupan
mereka sendiri. Selain itu  penelitian Akbar,
Aulya, Apsari, dan Sofia (2018) menunjukkan
bahwa remaja yang mengalami fear of missing out
menggunakan ponsel hampir setiap saat karena
tidak ingin  mengalami keterlambatan untuk
membuka media sosial demi mengetahui informasi
yang terbaru, merasa senang ketika melihat
postingan orang lain, selalu memposting mengenai
apa saja seperti kegiatan, perasaan yang dirasakan,
momen yang dianggap berharga, merasa senang
ketika postingannya mendapat like dan comment.

Przybylski, Murayama, DeHaan, dan
Gladwell (2013) mengartikan fear of missing out
sebagai rasa khawatir yang individu rasakan saat
pengalaman orang lain terlihat lebih berharga dan
mendorong individu untuk ingin tetap terhubung
dengan orang lain.

Fear of missing out diketahui memiliki
dua komponen, vaitu pertama merupakan
kekhawatiran bahwa dirinya tidak terlibat dalam
pengalaman berharga yang dimiliki orang lain
(Przybylski et al, 2013). Komponen ini
memetakan ke arah aspek kognitif dari kecemasan
(misalnya, khawatir, merenung, dan lain-lain).
Komponen kedua yaitu keinginan untuk terhubung
bersama orang lain secara terus-menerus di suatu
jaringan sosial. Komponen ini melibatkan strategi
perilaku yang bertujuan untuk menghilangkan
kecemasan seperti kekhawatiran dan juga
kegelisahan yang dirasakan.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
fear of missing out bisa dipengaruhi dengan
adanya perilaku social comparison. Seperti pada
penelitian yang dilakukan Reer, Tang, dan Quandt
(2019) yang menemukan bahwa social comparison
merupakan suatu prediktor yang kuat pada fear of
missing out. Penelitian Martinek (2019) juga
menemukan hasil yakni keberadaan fear of missing
out dapat diperkirakan dengan adanya perilaku
social comparison.

Sklar (2017) mengungkapkan bahwa
individu yang melakukan social comparison
dengan objek yang dianggapnya ideal seperti
teman atau selebriti pada akhirnya mampu
mengakibatkan individu untuk mengalami rasa
fear of missing out dalam kehidupan sosialnya,
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seperti  kecenderungan untuk mengikuti tren
terbaru selayaknya yang dilihat pada objek yang
dianggapnya ideal.

Jones (dalam Stanford-Bush, 2017)
menjelaskan bahwa social comparison ialah proses
penilaian yang individu lakukan mengenai atribut
yang dimiliki dan kemudian membandingkan
atribut yang dimilikinya dengan atribut yang
dimiliki orang lain. Berikut merupakan beberapa
dimensi social comparison menurut Jones (dalam
Stanford-Bush, 2017), dimensi pertama yaitu
atribut fisik seperti penampilan secara fisik, tinggi
tubuh, berat tubuh, bentuk tubuh, dan bentuk
wajah yang dimiliki. Dimensi kedua merupakan
atribut pribadi/sosial yang terdiri dari bagaimana
kepribadian dan identitas individu (misalnya
terlihat bahagia, baik, ramah, mengenal diri
dengan baik), inteligensi/prestasi yang dimiliki,
gaya (misalnya berpakaian dengan baik dan keren,
berdandan dengan baik), dan popularitas diri
individu (memiliki teman, dikenal banyak orang,
populer).

Beberapa kasus social comparison yang
lain pada saat ini banyak dialami oleh remaja
pengguna media sosial, di mana berbagai macam
informasi serta foto yang dibagikan oleh orang lain
kerap kali membuat remaja merasa cemburu dan
membuat penilaian diri yang rendah (Bintoro,
2020).

Dalam penelitian ini, akan menggunakan
remaja yang berusia 12-19 tahun. Menurut Papalia
& Martorell (dalam Appulembang, & Agustina,
2020) Masa remaja merupakan masa peralihan dari
masa anak-anak menuju masa dewasa yang terjadi
dalam rentang usia 12-20 tahun. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan melihat hubungan yang
terjadi antara social comparison dan fear of
missing out pada remaja pengguna aktif media
sosial.

METODE
Penelitian ini adalah kuantitatif — non
eksperimental, uji korelasi. Jumlah subjek yang

dipakai  peneliti  sejumlah 201  subjek
mempergunakan insidental sampling.
Adapun  karakteristik  subjek  yang

digunakan oleh peneliti yaitu remaja usia 12-19
tahun menggunakan media sosial yang fokus
menampilkan foto dan video. Adapun hipotesis
penelitian ini adalah ada hubungan antara social
comparison dengan fear of missing out pada
remaja pengguna aktif media sosial.

Instrument yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian ini antara lain social comparison
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dan fear of missing out. Skala fear of missing out
mengacu pada komponen Przybylski dkk. (2013),
yaitu kekhawatiran bahwa dirinya tidak terlibat
dalam pengalaman berharga yang dimiliki orang
lain serta keinginan agar terhubung bersama orang
lain secara terus-menerus di suatu jaringan sosial.
Koefisien korelasi total aitem pada 16 butir aitem
valid skala fear of missing out dimulai (rix) = 0,358
sampai (riy) = 0,586. Sedangkan reliabilitas alpha
cronbach (o) sebesar 0,875.

Social comparison, mengacu pada teori
Jones (dalam Stanford-Bush, 2017), yaitu atribut
fisik dan atribut pribadi/sosial. Koefisien korelasi
total aitem pada 16 butir aitem valid skala social
comparison dimulai dengan (ri) = 0,375 hingga

(riy = 0,735. Sedangkan reliabilitas alpha
cronbach (o) sebesar 0,891. Penelitian ini
melakukan analisis  deskriptif menggunakan

statistika deskriptif. Peneliti juga melakukan uji
korelasi menggunakan pearson correlation dan
dalam melakukan uji beda peneliti menggunakan
independent sample t test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis Deskripsi

Pada analisis data deskriptif, peneliti
memberikan gambaran terkait durasi pengguna
media sosial, gambaran fear of missing out dan
social comparison. Untuk lebih detail dapat kita
lihat pada tabel 1. Berdasarkan analisis data
deskriptif, diperoleh gambaran bahwa sebanyak 93
subjek (53%) subyek yang menggunakan media
sosial dengan durasi 3-6 jam perhari dan sebanyak
108 (53.7%) subjek yang menggunakan media
sosial lebih dari 6 jam sehari.

Dalam melakukan pengkategorian
subyek, maka peneliti menggunakan nilai median.
Berdasarkan hasil penghitungan nilai median pada
fear of missing out maka diperoleh nilai median
sebesar 40, jika nilai X < 40 maka dikategorikan
rendah dan 40 < X di kategorikan tinggi.
Berdasarkan hasil analisis nilai median pada fear
of missing out. Maka diperoleh hasul banyak
sebanyak 113 (56,3%) subyek yang berkategori
rendah dan 88 (43.8%) yang berkategori tinggi.

Dalam melakukan pengkategorian
subyek, maka peneliti menggunakan nilai median.
Berdasarkan hasil penghitungan nilai median pada
social comparison diperoleh adalah 40, jika nilai X
< 40 maka dikategorikan rendah dan 40 < X di
kategorikan tinggi. Berdasarkan hasil analisis nilai
median social comparison. Maka diperoleh hasil
sebanyak 101 (50,2%) subyek yang berkategori
rendah dan 100 (49,8%) yang berkategori tinggi.
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Tabel 1. Gambaran Durasi Penggunaan Media Sosial Remaja Per hari (N = 201)

Durasi Jumlah %
3-6 jam 93 Subjek 46. 3
Lebih dari 6 jam 108 Subjek 53.7
Tabel 2. Gambaran Fear of Missing Out (N = 201)
Kategori Frekuensi %
Rendah 113 56. 3
Tinggi 88 43.8
Tabel 3. Gambaran Social Comparison (N = 201)
Kategori Frekuensi %
Rendah 101 50,2%
Tinggi 100 49,8%

Tabel 4. Gambaran variabel berdasarkan Durasi Waktu penggunaan Media Sosial (N = 201)

Variabel Durasi Waktu Kategori
Rendah Tinggi

. . 3-6 jam 48 45

Social Comparison > 6 jam 53 55

Fear of Missing Out 3-6 jam 60 33

> 6 jam 53 55
Berdasarkan analisis data deskriptif,  Selain itu pada tabel 4 diatas juga menunjukkan
diperoleh gambaran bahwa subyek yang bahwa subyek yang menggunakan media sosial

menggunakan media sosial dengan durasi 3-6 jam,
sebanyak 45 subyek yang berkategori tinggi pada
social comparison dan sebanyak 48 subyek yang
berkategori rendah pada social comparison. Pada
tabel 4 diatas juga menunjukkan bahwa subyek
yang menggunakan media sosial dengan durasi
lebih dari > 6 jam, sebanyak 55 subyek yang
berkategori tinggi pada social comparison dan
sebanyak 53 subyek yang berkategori rendah.

dengan durasi 3-6 jam, sebanyak 60 subyek yang
berkategori tinggi pada fear of missing out dan
sebanyak 33 subyek yang berkategori rendah.
Sedangkan subyek yang menggunakan media
sosial dengan durasi lebih dari > 6 jam, sebanyak
55 subyek yang berkategori tinggi pada fear of
missing out dan sebanyak 53 subyek yang
berkategori rendah.

Tabel 5. Gambaran Data Subjek Berdasarkan Banyaknya Media Sosial yang Digunakan (N = 201)

Variabel

Jumlah

Mean

Social Comparison

37,38
39,19
39,93
38,00

Fear of Missing Out

A WODNRFRPPRARWOWDNPRE

37,38
37,96
39,76
40,90

Hasil Uji Hipotesis
Hasil analisis: Uji Asumsi
Sebelum peneliti menganalisis data, maka

normalitas dan uji linearitas peneliti lakukan
terlebih  dahulu.  Peneliti  mempergunakan
174

Kolmogorov Smirnov dalam uji normalitas. Hal
tersebut bertujuan guna mengetahui apakah
variabel yang diteliti terdistribusi normal atau
tidak. Hasil uji asumsi normalitas tersebut terlihat
pada tabel 6.
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Pelaksanaan uji normalitas menggunakan
analisis Kolmogorov-smirnov pada tiap variabel.
Adapun hasil uji normalitas pada variabel fear of
missing out sebesar 0,616 yang berarti nilai
(p>0,05), berarti secara terdistribusi normal.
Sedangkan hasil uji normalitas pada variabel social
comparison diperoleh hasil sebesar 0,652 yang
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berarti nilai (p>0,05), artinya berdistribusi secara
normal. Pada penelitian ini juga dilakukan uji
linearitas, dengan tujuan untuk melihat hubungan
pada kedua variabel apakah linear atau tidak.
Untuk hasil uji linearitas pada penelitian ini
terlihat pada tabel 7.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig Ket
Social Comparison 0,652 Normal
Fear of Missing Out 0,616 Normal
Tabel 7. Hasil Uji Linearitas
Variabel Sig Ket
Social Comparison — Fear of missing Out 0.000 Linear

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian dilakukan
dengan menggunakan teknik korelasi, dikarenakan
penelitian ini memiliki data yang berdistribusi
normal, maka uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan teknik korelasi pearson product
moment. Hasil uji hipotesis pada penelitian ini
terlihat pada tabel berikut 8.

Hasil uji hipotesis pada tabel di atas
menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada
variabel social comparison dengan fear of missing
out bernilai 0,000 yang artinya (p<0,05). Sehingga

hubungan positif antara social comparison serta
fear of missing out pada remaja pengguna aktif
media sosial. Artinya semakin tinggi social
comparison, maka semakin tinggi fear of missing
out begitu pun sebaliknya makin rendah semakin
rendah social comparison, maka fear of missing
out makin rendah.

Pada penelitian ini, peneliti juga
melakukan uji beda fear of missing out ditinjau
dari durasi penggunaan media sosial dan juga uji
beda social comparison ditinjau dari durasi
penggunaan media sosial. Untuk hasil uji beda

simpulan yang didapatkan yakni terdapat penelitian ini, terlihat pada tabel 9.
Tabel 8. Hasil Uji Pearson Correlation
Variabel r Sig Ket
Social Comparison — 0.392 0.000 Ada Hubungan

Fear of missing Out

Tabel 9. Hasil Uji Beda Variabel Ditinjau dari Durasi Penggunaan Media Sosial

Variabel Durasi Waktu Sig Ket
Social Comparison 3-6 jam 0.675 Tidak
> 6 jam
Fear of missing Out 3-6jam 0.014 Ada
> 6 jam

Berdasarkan hasil uji beda diatas dengan
menggunakan independent sampel t test maka
diketahui bahwa nilai signifikansi pada social
comparison didapatkan nilai signifikansi sebesar
0,675 (p>0,05) yang artinya tidak terdapat
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perbedaan yang signifikan pada variabel social
comparison berdasarkan durasi penggunaan media
sosial. Sedangkan fear of missing out didapatkan p
bernilai 0,014 (p<0,05) artinya terdapat perbedaan
yang signifikan pada variabel fear of missing out

175



Silvia, Yeni Anna Appulembang

Jurnal Bimbingan dan Konseling Ar-Rahman
Volume 8, Nomor 2, Tahun 2022

e-ISSN 2477-6300

sesuai durasi penggunaan media sosial. Sedangkan
pada variabel.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini
bahwasanya terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara social comparison dan fear of
missing out pada. Hasil yang didapatkan dari
penelitian ini sejalan dengan penelitian Neumann
(2020) yang menyatakan bahwa social comparison
memiliki korelasi atau hubungan signifikan dengan
tingkat fear of missing out yang dimiliki oleh
individu, di mana individu melakukan social
comparison dengan cara membandingkan situasi
dan kehidupan mereka dengan orang lain untuk
mendapatkan suatu evaluasi mengenai dirinya,
yang pada akhirnya memunculkan suatu
pandangan negatif hingga memicu perasaan bahwa
orang lain mempunyai kehidupan yang lebih baik,
dan membuat individu terus ingin mengamati
kehidupan orang tersebut atau yang biasa disebut
fear of missing out. Penelitian ini juga sejalan
dengan hasil yang ditemukan D’Lima dan Higgins
(2021) menyatakan ada suatu hubungan positif
antara social comparison dan fear of missing out,
di mana ketika individu membandingkan dirinya
dengan orang lain di media sosial dan merasa
orang tersebut lebih sempurna dibandingkan
dirinya, individu akan merasakan suatu kehilangan
apabila tidak mendapatkan suatu feedback yang
sama dari orang di sekitarnya atau followers yang
dimiliki di media sosial, dan pada akhirnya
individu cenderung merasakan keinginan untuk
memiliki hal yang sama dengan orang yang terlihat

sempurna tersebut. Martinek (2019)
mengemukakan  bahwa  seringnya individu
menghabiskan waktu di media sosial juga akan
meningkatkan kecenderungan untuk

membandingkan kehidupan dan postingannya
dengan orang lain akan menghasilkan suatu
perasaan bahwa dirinya tidak mampu untuk
menampilkan kesamaan atau lebih baik dari orang
yang dibandingkan tersebut. Burnell, George,
Vollet, Ehrenreich, dan Underwood (2019) juga
menemukan bahwa social comparison yang
dilakukan di media sosial akan membuat individu
berpikir bahwa kehidupan orang lain terasa lebih
baik daripada kehidupan miliknya yang kemudian
akan mendorong munculnya rasa fear of missing
out.

Penelitian ini juga menemukan subjek
memiliki tingkat fear of missing out dan social
comparison dengan kategori rendah. Rendahnya
fear of missing out pada penelitian ini di bisa
disebabkan karena jumlah penggunaan media
sosial yang dipakai oleh subjek penelitian.
Berdasarkan data diperoleh hasil bahwa pengguna
empat buah media sosial memiliki nilai mean
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paling tinggi, yang artinya tingkat fear of missing
out pada remaja pengguna empat buah media
sosial lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
jumlah media sosial lainnya. Hal itu sesuai yang
dijabarkan Gezgin, Hamutoglu, Geminonakli, dan
Raman (2017), bahwa semakin banyak individu
menggunakan media sosial yang beragam akan
mendorong individu merasakan tingkat fear of
missing out yang lebih tinggi, dikarenakan
individu tersebut akan lebih banyak melihat konten
yang diposting oleh orang lain.

Pada penelitian ini juga social comparison
berada pada tingkat yang rendah adalah karena
menurut Chan (2008), pada dasarnya remaja yang
berusia 13-17 tahun, di mana rentang usia tersebut
termasuk ke dalam rentang usia yang sama pada
subjek penelitian ini juga mengalami suatu kondisi
di mana dirinya tidak tertarik dengan selebriti atau
individu yang ada di media sosial, sehingga remaja
akan jarang melakukan social comparison dengan
individu yang ada di media sosial tersebut, dan
biasanya remaja akan lebih banyak melakukan
social comparison dengan individu yang memang
sangat mereka sukai atau idolakan untuk dijadikan
sebagai suatu panutan.

Berdasarkan pada hasil yang telah didapatkan dari
uji tersebut, diketahui bahwa mayoritas subjek dari
kelompok durasi penggunaan media sosial yang
lebih dari 6 jam dikategorikan memiliki nilai yang
tinggi pada kedua variabel. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa kelompok subjek yang
menggunakan media sosial selama lebih dari 6 jam
dengan tingkatan fear of missing out dan social
comparison vyang lebih tinggi. Hasil tersebut
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Baker et al.
(2016) vyang menyebutkan bahwa adanya
peningkatan intensitas penggunaan media sosial
akan berhubungan secara positif dengan adanya
kemunculan fear of missing out, sehingga
intensitas penggunaan media sosial yang tinggi
akan menciptakan tingkat fear of missing out yang
lebih tinggi daripada intensitas penggunaan media
sosial yang rendah. Sebagaimana juga yang telah
dijelaskan oleh Charoensukmongkol (2017), di
mana durasi dari penggunaan media sosial
berhubungan kuat dan positif dengan adanya
perilaku social comparison pada remaja, makin
lama durasi remaja dalam mempergunakan media
sosial maka akan makin tinggi perilaku social
comparison-nya, maka dari itu remaja yang
mengakses media sosial dalam waktu yang singkat
akan berbeda dengan remaja yang menggunakan
media sosial dalam rentang waktu yang panjang.
Hasil analisis tersebut selaras dengan pendapat
yang dikemukakan Gezgin et al. (2017), yakni
antara intensitas penggunaan media sosial dan fear
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of missing out ada hubungan signifikan, apabila
individu mengakses media sosial dalam waktu
yang  panjang, individu akan  memiliki
kecenderungan untuk merasakan lebih tinggi fear
of missing out. Sedangkan waktu akses yang
singkat akan memperkecil kemungkinan timbulnya
fear of missing out, sehingga tingkat fear of
missing out yang berbeda akan dimiliki individu
yang mengakses media sosial dalam waktu yang
panjang dibanding waktu mengakses yang singkat.

PENUTUP

Berdasarkan penelitian diatas, maka
diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara social comparison dan
fear of missing out pada remaja pengguna aktif
media sosial. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa hipotesis penelitian di terima. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah didapatkan, maka
peneliti  memberikan rekomendasi khususnya
untuk penelitian selanjutnya yang ingin melakukan
penelitian ini maka dapat mengaitkan dengan
faktor lain yang mungkin mempengaruhi tingkat
fear of missing out pada remaja yang aktif
menggunakan media sosial, misalnya tipe
kepribadian individu, boredom proneness, dan
jenis-jenis media sosial tertentu.
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